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This study evaluates the extent to which child-friendly concepts
in apartments in Kendari City have integrated Gestalt
principles into the texture and function of spaces. This study
used a qualitative approach with descriptive-analytical
methods to gain a deeper understanding of the application of

child-friendly concepts in vertical housing. This research was
conducted in several apartments in Kendari City: Ponggolaka
Apartments, PPS Apartments, Puday Apartments, and
Bungkutoko Apartments. Based on the research results and
discussion, it can be concluded that the application of texture
in the spatial design of apartments in Kendari City has not fully
met the basic principles of visual and tactile perception that
support child comfort and development: Proximity, Similarity,
Continuity, Closure, Figure-Ground, Visual Texture Variation,
Tactile Texture (touch), Regularity and Balance, Textural Scale
and Proportion, and Sensory Stimulation Function.
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1. Pendahuluan

Perkotaan di Indonesia mengalami pertumbuhan penduduk dan urbanisasi yang pesat dimana
hal tersebut menjadi tantangan besar dalam penyediaan ruang hunian yang layak bagi
masyarakat (Jamika et al., 2023; Susanto et al., 2024). Kota Kendari tidak terkecuali; lahan
perumahan horizontal terbatas, sehingga hunian vertikal (rumah susun) menjadi pilihan
strategis. Namun demikian, desain interior rumah susun sering kali diorientasikan ke efisiensi
ruang dan biaya, sementara kebutuhan psikologis dan perkembangan anak, khususnya dalam
ruang dalam (indoor), kurang diperhatikan (Hartono et al., 2024; Priambodo et al., 2022).
Anak-anak memerlukan ruang tidak hanya untuk tidur dan belajar, tetapi juga bermain,
eksplorasi, interaksi sosial, dan keamanan fisik serta visual (Fahriansyah, 2024; Shafira et al.,
2022).
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Anak tidak hanya membutuhkan tempat tinggal sebagai perlindungan fisik, tetapi juga ruang
yang dapat mendukung perkembangan mereka secara menyeluruh, mencakup aspek fisik,
kognitif, sosial, dan emosional (Waty et al., 2024). Pada hunian dengan luas terbatas seperti
unit tipe 36, ruang yang tersedia sering kali kurang fleksibel dalam fungsinya serta belum
mampu memberikan kenyamanan visual dan psikologis yang optimal bagi anak.

Teori Gestalt yang menekankan persepsi visual keseluruhan, keteraturan, keseimbangan,
figure-ground, dan kontinuitas menyediakan kerangka teoretis yang kuat untuk menilai apakah
ruang dalam rumah susun bisa memenuhi kebutuhan tersebut (Grutter, 2020). Tekstur desain,
pemilihan material, finishing permukaan, pola visual dan fungsi ruang (aktivitas anak) menjadi
penting untuk meningkatkan kenyamanan, rasa aman, dan stimulasi tumbuh kembang anak
(Yuzni et al., 2024).

Berdasarkan temuan dari observasi lapangan, dapat diketahui bahwa ketersediaan rumah
susun sederhana sewa (rusunawa) bagi masyarakat berpenghasilan rendah (MBR) di Kota
Kendari masih sangat minim. Hingga tahun 2025, tercatat hanya empat rusunawa yang aktif
digunakan sebagai hunian vertikal MBR, yaitu Rusun Bungkutoko, Rusun Puday, Rusun PPS,
dan Rusun Punggolaka. Keempat rusunawa ini merupakan bagian dari inisiatif pemerintah
dalam menyediakan tempat tinggal vertikal yang layak bagi warga yang memiliki keterbatasan
secara ekonomi maupun lahan.

Gambar 1 Rusunawa Tobuuha
Sumber : Data Primer (2025)
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Walaupun keberadaan rusunawa telah berkontribusi dalam mengurangi kekurangan pasokan
hunian di wilayah perkotaan, hasil observasi menunjukkan bahwa kualitas lingkungan ruang
dalam belum sepenuhnya mengakomodasi kebutuhan psikologis dan fungsional anak-anak.
Bangunan umumnya memiliki desain yang seragam, dengan penataan ruang yang monoton,
elemen interior yang terbatas, serta kurangnya variasi tekstur maupun zona khusus yang
mendukung prinsip hunian ramah anak.

Penelitian ini mengevaluasi sejauh mana konsep ramah anak dalam rumah susun di Kota
Kendari telah mengintegrasikan prinsip Gestalt dalam tekstur dan fungsi ruang. Ruang
penelitian difokuskan pada rumah susun di beberapa lokasi di Kendari yang memiliki penghuni
keluarga dengan anak-anak usia balita dan sekolah dasar, sehingga interaksi anak terhadap
ruang dalam menjadi valid untuk dieksplorasi.

2. Tinjauan Pustaka
A. Teori Gestalt dalam Persepsi Ruang

Teori Gestalt adalah pendekatan dalam psikologi persepsi yang menjelaskan cara manusia
secara intuitif menyusun informasi visual menjadi bentuk yang utuh dan bermakna (Basiroen
et al., 2024). Dikembangkan oleh sejumlah psikolog asal Jerman seperti Max Wertheimer,
Wolfgang Kohler, dan Kurt Koffka pada awal abad ke-20, teori ini menegaskan bahwa persepsi
tidak berasal dari bagian-bagian kecil yang terpisah, melainkan dari keseluruhan pola visual
yang ditangkap secara menyeluruh.

Dalam konteks arsitektur dan desain interior, pendekatan Gestalt digunakan untuk memahami
bagaimana pengguna ruang termasuk anak-anak memahami, mengelompokkan, dan
memberikan respons terhadap berbagai elemen visual dalam suatu ruang (Rohmah et al.,
2023).

Prinsip-prinsip utama dari teori ini sering digunakan untuk menjelaskan persepsi dan interaksi
pengguna terhadap lingkungan, seperti:

1) Similarity (kesamaan): elemen-elemen dengan bentuk, warna, atau tekstur yang serupa
akan dipersepsi sebagai satu kelompok.

2) Proximity (kedekatan): elemen-elemen yang saling berdekatan akan dianggap sebagai
bagian dari satu kesatuan.

3) Continuity (kelanjutan): mata cenderung mengikuti alur garis atau bentuk yang
berkelanjutan.

4) Figure-Ground (latar dan bentuk): manusia membedakan objek utama (figure) dari latar
belakangnya (ground).

B. Teori Gestalt dan Elemen Tekstur dalam Arsitektur

Teori Gestalt adalah pendekatan dalam psikologi persepsi yang menjelaskan bagaimana
manusia secara naluriah mengatur elemen-elemen visual menjadi suatu pola utuh yang
bermakna. Prinsip-prinsip utama dalam teori ini mencakup kedekatan (proximity), kesamaan
(similarity), kesinambungan (continuity), penutupan (closure), dan hubungan figur-latar
(figure-ground), yang secara bersama-sama membantu individu mengenali dan memahami
susunan serta organisasi ruang secara alami.

Dalam bidang arsitektur, prinsip-prinsip ini digunakan untuk menciptakan desain ruang yang
jelas, nyaman secara visual, dan mudah dipahami, sehingga mendukung pengalaman
pengguna dalam merespons lingkungan secara optimal.
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Tabel 1. Indikator Teori Gestalt pada Elemen Tekstur dalam Arsitektur

No | Indikator Deskripsi
Penataan elemen tekstur yang berdekatan secara
1 Proximity (Kedekatan) spatial untuk menciptakan kesatuan visual yang
jelas.
2 Penggunaan pola, warna, atau jenis tekstur yang
Similarity (Kesamaan) seragam untuk mengelompokkan area atau fungsi
ruang.
Penyusunan  tekstur  yang mengalir  dan
3 Continuity (Kelanjutan) berkesinambungan untuk memandu mata dan

pergerakan di ruang.

Penggunaan tekstur untuk membentuk batas-batas
4 Closure (Penutupan) ruang yang dapat dikenali oleh penghuni, terutama
anak.

Kontras tekstur yang membedakan objek utama
5 Figure-Ground (Figur-Latar) (figur) dengan latar belakang untuk memudahkan
orientasi.

Perbedaan permukaan tekstur yang dapat dilihat,
6 Variasi Tekstur Visual memberikan stimulasi visual yang menarik dan
informatif.

Karakteristik permukaan yang dapat dirasakan
7 Tekstur Taktil (Sentuhan) melalui sentuhan untuk merangsang indera peraba
anak.

8 . P tekst h i hi
Keteraturan dan Keseimbangan enygsunan exstur yang armon'ls Se, ingga
menciptakan kenyamanan visual dan psikologis.

9 . Penyesuaian ukuran pola tekstur agar sesuai dengan
Skala dan Proporsi Tekstur y P . & &
ukuran ruang dan persepsi anak.

Kemampuan tekstur dalam memberikan rangsangan
10 Fungsi Stimulasi Sensorik yang mendukung eksplorasi dan perkembangan
anak.

C. Prinsip Ramah Anak dalam Arsitektur

Arsitektur yang ramah anak adalah pendekatan desain yang mengutamakan kebutuhan fisik,
psikologis, dan perkembangan anak sebagai aspek utama dalam merancang lingkungan
terbangun (Jansson et al., 2022). Konsep ini berpijak pada pemahaman bahwa anak-anak
bukan sekadar pengguna ruang yang pasif, melainkan individu yang aktif tumbuh dan belajar
melalui interaksinya dengan lingkungan. Oleh karena itu, desain hunian yang mendukung anak
harus mampu menyediakan ruang yang aman, mudah dijangkau, adaptif, serta merangsang
kreativitas sesuai dengan usia dan kemampuan mereka (Rachmawati & Ekasiwi, 2017).

Unsur penting dalam desain ini meliputi perlindungan fisik, seperti pemilihan material yang
aman dan tidak tajam, penataan perabot yang kokoh, serta tersedianya area pengawasan
visual orang tua terhadap anak. Selain itu, fleksibilitas ruang sangat diperlukan agar bisa
menyesuaikan berbagai aktivitas anak, baik yang tenang seperti membaca maupun yang aktif
seperti bermain. Ruang yang multifungsi memberikan anak kebebasan untuk bereksplorasi dan
mengembangkan kemandirian dalam menjelajahi lingkungannya (Sundevall & Jansson, 2020).

D. Kebijakan Pemerintah terhadap Rumah Susun di Kota Kendari

Pemerintah Kota Kendari menetapkan sejumlah peraturan yang mengatur penyediaan,
pengelolaan, dan pengembangan rumah susun untuk mendukung penyediaan hunian layak,
terutama bagi masyarakat berpenghasilan rendah (MBR). Melalui Peraturan Daerah dan
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Peraturan Walikota, pembangunan rumah susun diarahkan agar memenuhi standar
kenyamanan, keamanan, serta mendukung keterjangkauan lahan di wilayah perkotaan.

Salah satu regulasi penting adalah Peraturan Walikota Kendari Nomor 9 Tahun 2010 tentang
Pengelolaan Rumah Susun Sederhana Sewa, yang mengatur mekanisme pengelolaan rumah
susun yang dibangun oleh pemerintah daerah, termasuk penghunian, biaya sewa, dan
pemeliharaan fasilitas bersama.

Selain itu, Peraturan Daerah Kota Kendari Nomor 13 Tahun 2014 tentang Penyediaan,
Penyerahan, dan Pengelolaan Prasarana, Sarana, dan Utilitas Perumahan dan Permukiman
mewajibkan penyediaan dan penyerahan prasarana, sarana, dan utilitas (PSU) perumahan dan
permukiman, termasuk rumah susun, agar tercipta lingkungan hunian yang berkelanjutan dan
tertata rapi. Pembangunan rumah susun juga mengacu pada Peraturan Walikota Nomor 62
Tahun 2014 tentang Rencana Pembangunan dan Pengembangan Perumahan dan Kawasan
Permukiman Kota Kendari Tahun 2013-2033, yang menjadi pedoman jangka panjang dalam
pengelolaan hunian vertikal.

Kebijakan-kebijakan tersebut menunjukkan komitmen Pemerintah Kota Kendari dalam
menyediakan hunian yang layak dan terjangkau melalui pembangunan dan pengelolaan rumah
susun, serta memastikan bahwa aspek legal dan administratif mendukung tujuan tersebut.

3. Metode Penelitian

Penelitian ini memakai pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif-analitis untuk
memahami secara mendalam penerapan konsep ramah anak di hunian vertikal. Pendekatan ini
memungkinkan peneliti mengeksplorasi pengalaman serta persepsi penghuni, khususnya anak-
anak, terhadap fungsi dan kualitas ruang dalam (Sugiyono, 2019).

Metode deskriptif digunakan untuk menggambarkan kondisi aktual tata ruang dan elemen
tekstur pada rumah susun di Kota Kendari. Sementara itu, metode analitis dimanfaatkan untuk
menafsirkan data dan menjelaskan keterkaitan antara desain ruang, prinsip-prinsip teori
Gestalt, dan penerapan konsep ramah anak secara menyeluruh.

Penelitian ini dilakukan di beberapa rumah susun di Kota Kendari, yakni Rusun Ponggolaka,
Rusun PPS, Rusun Puday, dan Rusun Bungkutoko. Lokasi-lokasi ini dipilih karena mewakili
bentuk hunian vertikal yang berkembang di wilayah perkotaan, khususnya untuk memenuhi
kebutuhan tempat tinggal bagi masyarakat berpenghasilan rendah hingga menengah.
Pemilihan lokasi didasarkan pada karakteristik rumah susun yang memiliki keterbatasan ruang,
namun tetap menyimpan potensi untuk dikembangkan menjadi lingkungan ramah anak jika
dirancang dengan pendekatan desain yang tepat.

Analisis dilakukan dengan mengacu pada prinsip-prinsip teori Gestalt, seperti proximity
(kedekatan), similarity (kesamaan), continuity (kelanjutan), dan closure (penutupan) atau
berdasarkan indikator teori gestalt, untuk memahami bagaimana elemen tekstur tersusun dan
berinteraksi dalam ruang serta bagaimana hal tersebut mempengaruhi pengalaman sensorik
dan psikologis penghuni anak.

4. Hasil dan Pembahasan
a. Analisis Elemen Tekstur berdasarkan Teori Gestalt

Analisis tekstur pada unit hunian rumah susun di Kota Kendari menggunakan pendekatan
teori Gestalt, yang menekankan persepsi keseluruhan dan keterpaduan antar elemen ruang.
Terdapat dua jenis tekstur utama yang diamati: tekstur visual dan tekstur taktil, yang keduanya
berperan penting dalam mendukung kenyamanan serta perkembangan sensorik anak-anak.
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1) Tekstur Visual
Tekstur visual mencakup elemen yang dilihat, seperti pola, warna, dan permukaan
material. Di hunian ini, finishing dinding didominasi cat netral polos, lantai bermotif
sederhana, dan furnitur berpermukaan halus. Meski sederhana, beberapa elemen
mendukung prinsip similarity dan continuity, membantu anak mengenali fungsi ruang.
Namun, minimnya variasi visual dan tidak adanya pembeda zona membuat ruang terasa
monoton dan tidak sesuai prinsip figure-ground, sehingga kurang mendukung identifikasi
fungsi-fungsi ruang seperti area bermain atau belajar.

2) Tekstur Taktil

Tekstur taktil dirasakan melalui sentuhan, seperti pada permukaan kayu, permadani, tirai,
atau bantal. Tekstur ini penting bagi kenyamanan dan perkembangan sensorik anak.
Namun, kondisi tekstur di rusun masih kurang ideal—terlihat dari permukaan yang
mengelupas, warna pudar, serta elemen keras seperti besi pada furnitur. Hal ini
mengurangi rasa aman dan kenyamanan. Kurangnya pembeda tekstur antar area juga
tidak mendukung prinsip visual figure-ground dalam teori Gestalt. Penggunaan material
yang halus, bersih, dan seragam sangat dianjurkan agar menciptakan persepsi ruang yang
lebih menyenangkan dan mendukung suasana ramah anak.

Analisis elemen tekstur dalam hunian vertikal di Kota Kendari menunjukkan bahwa prinsip
Gestalt memainkan peran penting dalam menciptakan ruang yang ramah anak. Tekstur visual
dan taktil tidak hanya memberikan nilai estetika, tetapi juga mendukung persepsi
kenyamanan, keamanan, dan orientasi ruang anak-anak.

Prinsip proximity (kedekatan) diterapkan melalui penempatan tekstur berbeda di zona
fungsi yang berdekatan, memudahkan anak mengenali batas ruang. Similarity (kesamaan)
terlihat dari penggunaan tekstur dan warna senada pada furnitur, menciptakan kesan
harmonis dan rapi. Continuity (keberlanjutan) diterapkan melalui tekstur lantai yang seragam
di berbagai ruang, memperkuat kesan luas dan keterhubungan. Prinsip figure-ground
diwujudkan melalui kontras tekstur atau warna yang membantu anak fokus pada objek
penting seperti area bermain atau belajar. Terakhir, prinsip closure tercermin dari penggunaan
tekstur sebagai batas tidak langsung yang membingkai area aktivitas anak, menciptakan rasa
aman dan privat dalam ruang terbuka.

Secara keseluruhan, penerapan prinsip Gestalt pada elemen tekstur mendukung
lingkungan hunian yang lebih ramah anak secara visual dan fungsional.

b. Evaluasi Fungsi Ruang terhadap Kualitas Ruang Dalam

Dalam hunian vertikal rumah susun di Kota Kendari, keterbatasan ruang sangat
memengaruhi distribusi fungsi ruang, terutama untuk kebutuhan anak yang memerlukan zona
bermain, belajar, dan istirahat dalam ruang multifungsi.

Zona bermain biasanya tidak khusus dan menggunakan area tengah ruang tamu yang
fleksibel. Meskipun sederhana, keberadaan tekstur seperti karpet dan pencahayaan alami
penting untuk kenyamanan dan stimulasi sensorik anak. Kurangnya batas visual dan gangguan
dari aktivitas dewasa menurunkan fokus anak, sehingga desain zona bermain harus
mengintegrasikan elemen tekstur sebagai pembatas dan rangsangan. Penelitian menunjukkan
bahwa ruang bermain yang kaya akan stimulasi visual dan sentuhan dapat meningkatkan
kenyamanan, mengurangi stres, serta mendorong anak untuk lebih eksploratif dan mandiri
dalam kegiatan sehari-hari (Klller et al., 2006; Moore, 2014). Di ruang yang terbatas, tekstur
tidak hanya berfungsi sebagai elemen estetika, tetapi juga berperan penting sebagai alat bantu
persepsi. Oleh karena itu, desain zona bermain di rumah susun harus mengintegrasikan
elemen tekstur untuk membedakan zona, mengatur pergerakan anak, dan memberikan
rangsangan sensorik. Pendekatan ini tidak hanya memperbaiki kualitas ruang dalam, tetapi
juga selaras dengan prinsip desain ramah anak.
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Zona belajar seringkali menyatu dengan ruang tidur atau dapur, sehingga minim privasi
dan pembeda tekstur. Hal ini menyebabkan gangguan visual dan akustik yang mengurangi
konsentrasi anak. Penggunaan tekstur permukaan yang ergonomis dan pencahayaan fokus
perlu ditingkatkan agar zona belajar lebih efektif dan nyaman.

Zona istirahat biasanya menyatu dengan kamar orang tua atau ruang tamu, dengan
kualitas ruang yang rendah akibat kurangnya kontrol pencahayaan dan kebisingan.
Penggunaan tekstur yang lembut pada tempat tidur, bantal, dan selimut dapat sedikit
meningkatkan kenyamanan tidur anak, namun elemen visual yang ramai dan minim kontrol
lingkungan menghambat pemulihan anak secara optimal.

Adapun Evaluasi fungsi ruang pada rumah susun di Kota Kendari berdasarkan observasi
lapangan pada tahun 2025 akan diuraikan pada Tabel 2 berikut

Tabel 2 . Evaluasi Kesesuaian Indikator Teori Gestalt terhadap Elemen Tekstur
(Studi Kasus: Rumah Susun Kota Kendari)

Deskripsi Temuan
No Indikator Ideal di Lapangan Sesuai Catatan Evaluasi
Teori Gestalt
Menunjukkan
1 Elemen yang Area bermain anak keterkaitan
L dekat bercampur dengan area fungsional dan
Proximity . . .
dianggap satu dewasa tanpa batas Tidak menciptakan
(Kedekatan) . .
kesatuan visual atau jarak yang keterbacaan
fungsi. jelas. ruang tanpa perlu
sekat.
Elemen -
Variasi tekstur dan warna
2 dengan . . Membantu anak
lantai tidak konsisten .
S tekstur dan mengenali dan
Similarity antar ruang, . ; .
pola serupa . Tidak mengingat fungsi
(Kesamaan) . . membingungkan anak
dipersepsi . . area berdasarkan
. dalam memahami fungsi .
sebagai ruan kesamaan visual.
kelompok. g
Garis/pola .
/p Menunjang alur
3 tekstur . . .
Tidak ada pola tekstur sirkulasi dan
- membentuk . .
Continuity yang mengarahkan . orientasi ruang
. alur arah . . . Tidak . .
(Kelanjutan) . sirkulasi; transisi antar bagi penghuni,
atau koneksi
ruang terasa mendadak. terutama anak-
antar
anak.
elemen.
4 Bentuk/pola . . Perlu penguatan
/p . Zona bermain anak tidak p. &
memberi I . batas visual agar
Closure memiliki batas visual; . .
kesan area . . . Tidak lebih mudah
(Penutupan) integrasi ruang tidak . .
tertutup dipahami oleh
terbaca. o
tanpa sekat. anak usia dini.
Objek utama .
) . Tidak ada perbedaan Membantu
5 (figure) . . e
. . mencolok antara furnitur identifikasi area
Figure-Ground kontras jelas . . . .
(Figur-Latar) terhada dengan dinding/lantai, Tidak utama sebagai
& P membuat area utama titik fokus
latar . . .
sulit dikenali anak. kegiatan.
(ground).
Tekstur . Menambah
o Tekstur yang digunakan .
6 bervariasi . kekayaan visual
- monoton dan sebagian
Variasi Tekstur secara . dan mencegah
. . besar hanya Tidak
Visual harmonis . monoton,
menggunakan keramik .
untuk memberikan
. polos.
menarik dan pengalaman
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Deskripsi Temuan
No Indikator Ideal di Lapangan Sesuai Catatan Evaluasi
Teori Gestalt
merangsang multisensorik
persepsi yang
visual. menyenangkan
bagi anak.
7 Material Mendukung
harus aman Banyak elemen seperti kenyamanan fisik
Tekstur Taktil dan menarik pagar besi atau lantai . dan keamanan
. Tidak .
(Sentuhan) secara keras tidak nyaman bagi anak-anak
sentuhan disentuh dan licin. dalam
untuk anak. beraktivitas.
. Menjaga
Penyusunan Penyebaran tekstur tidak J .g
8 kestabilan
Keteraturan elemen merata, beberapa ruang .
. . persepsi ruang
dan tekstur rapi, | terlalu kosong sementara Tidak .
. . . . dan menciptakan
Keseimbangan | simetris, dan | area lain padat dan berat
. . rasa aman dalam
proporsional. secara visual. .
ruang kecil.
Tidak
9 mendominasi
Tekstur Pola dan tekstur terlalu ruane. tetani
Skala dan disesuaikan besar dan tidak & P
. . . cukup untuk
Proporsi dengan skala sebanding dengan Tidak .
. . menciptakan
Tekstur ruang dan dimensi anak dan ruang . . .
. identitas visual
ukuran anak. sempit. .
dan fungsional
yang jelas.
Tekstur berperan
Tekstur . P
10 penting dalam
mendukung
. . - mendukung
stimulasi Minim elemen yang
. . T perkembangan
Fungsi visual dan mendorong imajinasi dan .
. . . . . kognitif dan
Stimulasi sentuhan eksplorasi sensorik, Tidak .
. . . emosional anak,
Sensorik yang seperti mural atau lantai .
menyenangk | dengan pola eksploratif sesuai konsep
' hunian ramah
an dan anak berbasis
edukatif.

persepsi Gestalt.

Sumber : Hasil Olah Data (2025)

Berdasarkan hasil evaluasi terhadap sepuluh indikator teori Gestalt yang berkaitan
dengan elemen tekstur, dapat disimpulkan bahwa penerapan tekstur dalam desain ruang
pada rumah susun di Kota Kendari belum sepenuhnya memenuhi prinsip-prinsip dasar
persepsi visual dan taktil yang mendukung kenyamanan dan perkembangan anak. Evaluasi ini

mengacu pada

indikator

Proximity

(kedekatan),

Similarity

(kesamaan),

Continuity

(kelanjutan), Closure (penutupan), Figure-Ground (figur-latar), Variasi Tekstur Visual, Tekstur
Taktil (sentuhan), Keteraturan dan Keseimbangan, Skala dan Proporsi Tekstur, serta Fungsi

Stimulasi Sensorik.

Hasil evaluasi

menunjukkan

bahwa hampir

seluruh

indikator

mengalami

ketidaksesuaian dalam penerapannya. Hal ini tercermin pada kurangnya pola tekstur yang
konsisten untuk menandai zona ruang, tidak adanya penekanan visual melalui tekstur untuk
memandu orientasi anak, serta minimnya kualitas material taktil yang mampu memberikan
stimulasi sensorik yang kaya dan aman. Elemen tekstur visual seperti pola lantai dan dinding
cenderung bersifat monoton, sementara elemen taktil seperti bahan furnitur atau permainan
anak tidak memperhatikan variasi tekstur yang sesuai dengan kebutuhan usia dini.
Ketidaksesuaian ini berdampak pada:
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1. Sulitnya anak dalam mengenali dan membedakan zona fungsional ruang (misalnya
area bermain, belajar, atau istirahat).
Ketidakjelasan pembagian zona fungsional seperti area bermain, belajar, dan istirahat
pada hunian vertikal mempersulit anak untuk mengidentifikasi dan menyesuaikan
aktivitas mereka secara optimal (Dudek, 2012; Ellard, 2015; Pandelaki & Firmandhani,
2022). Anak-anak bergantung pada petunjuk visual dan tekstural untuk memahami
batas-batas ruang yang fungsional. Ketika elemen pembeda ini kurang, anak bisa
merasa bingung dan kesulitan mengorganisasi kegiatannya, sehingga mengganggu
efektivitas penggunaan ruang. Hal ini juga dapat menimbulkan kecemasan atau
gangguan fokus, karena ruang yang tumpang tindih tidak menyediakan “tempat
khusus” bagi anak untuk bereksplorasi, belajar, atau beristirahat dengan nyaman.

2. Minimnya kenyamanan psikologis dan rasa aman secara spasial akibat tidak adanya
pembeda tekstural yang mendukung persepsi ruang.
Ketidakhadiran pembeda tekstural dalam ruang menyebabkan anak sulit merasakan
batasan dan fungsi tiap zona, yang berdampak pada kenyamanan psikologis (Lentini &
Decortis, 2010). Ruang yang homogen tanpa perbedaan tekstur menciptakan suasana
monoton dan membingungkan, sehingga mengurangi rasa aman anak (Turgay &
Sariberberoglu, 2022). Rasa aman spasial penting agar anak merasa terlindungi dan
bebas bereksplorasi tanpa rasa takut. Tekstur yang berbeda dapat memberikan sinyal
visual dan taktil yang membantu anak memahami lingkungan secara intuitif,
meningkatkan kenyamanan dan kestabilan emosional. Tanpa elemen ini, anak
cenderung merasa tidak fokus dan rentan stress (Yuzni et al., 2024).

3. Rendahnya kualitas stimulasi sensorik visual dan taktil yang sangat penting dalam
mendukung perkembangan kognitif dan emosional anak.
Stimulasi sensorik visual dan taktil adalah fondasi penting dalam perkembangan kognitif
dan emosional anak. Lingkungan yang minim variasi tekstur dan warna akan membatasi
rangsangan sensorik yang diterima anak, menghambat kemampuan mereka dalam
mengeksplorasi, belajar, dan mengasah keterampilan motorik halus maupun kasar.
Stimulasi yang kurang juga dapat menurunkan motivasi anak untuk aktif berinteraksi
dengan ruang sekitarnya. Sebaliknya, desain ruang dengan tekstur yang beragam dapat
memicu kreativitas, meningkatkan daya ingat, dan memberikan rasa nyaman emosional,
sehingga mendukung tumbuh kembang anak secara optimal.

Implikasi desain ke depan menuntut adanya pendekatan strategis dan kontekstual dalam
pemilihan, penempatan, serta pengolahan elemen tekstur, agar lebih selaras dengan teori
Gestalt dan prinsip desain ramah anak. Beberapa strategi yang direkomendasikan antara lain:

1. Penggunaan tekstur visual yang memiliki pola halus namun kontras secara warna dan
bentuk untuk memperjelas zona ruang.

2. Integrasi tekstur taktil aman dan bervariasi pada elemen permainan dan furnitur.

3. Penataan elemen tekstur yang mendukung pembentukan arah gerak (continuity) dan

kejelasan batas ruang (closure).

5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa penerapan
tekstur dalam desain ruang pada rumah susun di Kota Kendari belum sepenuhnya memenuhi
prinsip-prinsip dasar persepsi visual dan taktil yang mendukung kenyamanan dan
perkembangan anak yaitu prinsip Proximity (kedekatan), Similarity (kesamaan), Continuity
(kelanjutan), Closure (penutupan), Figure-Ground (figur-latar), Variasi Tekstur Visual, Tekstur
Taktil (sentuhan), Keteraturan dan Keseimbangan, Skala dan Proporsi Tekstur, serta Fungsi
Stimulasi Sensorik.
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Ketidaksesuaian ini memberikan dampak sulitnya anak dalam mengenali dan membedakan
zona fungsional ruang (misalnya area bermain, belajar, atau istirahat), minimnya kenyamanan
psikologis dan rasa aman secara spasial akibat tidak adanya pembeda tekstural yang
mendukung persepsi ruang dan rendahnya kualitas stimulasi sensorik visual dan taktil yang
sangat penting dalam mendukung perkembangan kognitif dan emosional anak.
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